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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh signifikansi model pembelajaran 

TTW (think talk write) didukung media gambar berseri terhadap keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau tiga tokoh kelas V SDN Sukorame Kota Kediri tahun ajaran 

2017/2018. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sukorame 4 dan 

Sukorame 5. Sampel penelitian adalah 34 siswa, siswa kelas kontrol SDN Sukorame 5 sebanyak 18 

siswa dan kelas eksperimen SDN Sukorame 4 sebanyak 18 siswa. Data parameter yang digunakan 

adalah soal pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji-t independent sample test. Hasil 

analisis data penelitian adalah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran TTW (think talk 

write) didukung media gambar berseri terhadap keterampilan menulis dialog sederhana antara dua atau 

tiga tokoh kelas V semester ganjil SDN Sukorame Kota Kediri tahun ajaran 2017/2018. Hasil uji-t 

didapat thitung (1,806) > ttabel 5% (1,690) dengan df 34 sehingga Ha diterima. Jadi penggunaan  model 

pembelajaran TTW (think talk write) didukung media gambar berseri berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis dialog sederhana antara dua atau tiga tokoh kelas V semester ganjil SDN 

Sukorame Kota Kediri tahun ajaran 2017/2018. 
 

KATA KUNCI : Model Pembelajaran TTW, Gambar Berseri, Keterampilan Menulis Dialog 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe the significance of TTW (think talk write) model is supported 

by the media of series image to the skill of writing simple dialog between two or three class V 

characters SDN Sukorame Kediri academic year 2017/2018. The research technique used is 

experimental research technique with quantitative approach. The population in this study are the 

students of class V SDN Sukorame 4 and Sukorame 5. The sample of the research is 34 students, the 

control class students SDN Sukorame 5 as many as 18 students and the experimental class SDN 

Sukorame 4 as many as 18 students. The parameter data used is a matter of multiple choice. The data 

obtained were analyzed by t-test independent sample test. The result of research data analysis is there 

is a significant influence of TTW (think talk write) model supported by the media of series image to 

the skill of writing simple dialog between two or three figure of class V odd semester SDN Sukorame 

Kediri academic year 2017/2018. The result of t-test is tcount (1,806)> ttable 5% (1,690) with df 34 so 

Ha is accepted. So the use of TTW (think talk write) model supported by the media of series image 

have an effect on the skill of writing simple dialog between two or three class V characters odd 

semester SDN Sukorame Kediri academic year 2017/2018. 

 

KEYWORDS: TTW Learning Model, Serial Drawing, Dialog Writing Skills 
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I. LATAR BELAKANG 

  Pendidikan merupakan faktor 

penting untuk memajukan SDM. 

Pendidikan akan berlangsung 

dengan baik apabila tersedianya 

pendidik yang profesional. Seorang 

guru yang profesional bukan saja 

merupakan tuntutan guru, siswa 

dan kepala sekolah semata, akan 

tetapi sudah menjadi tuntutan 

masyarakat. Guru di samping harus 

memiliki wawasan yang luas di 

bidang ilmu, guru juga harus 

memiliki wawasan yang luas dan 

keterampilan yang memadai 

dibidang pembelajaran. Dari hasil 

pengamatan dalam pembelajaran 

menulis dialog sederhana, 

ditemukan masalah yang dihadapi 

siswa kelas V SDN Sukorame yaitu 

mereka mengalami kesulitan jika 

diberi tugas untuk menulis dialog 

sederhana oleh guru. Kesulitan 

yang dihadapi para peserta didik 

diantaranya mengenai ejaan, 

penggunaan tanda baca, pemilihan 

kosakata, penyusunan kalimat, 

hingga kesulitan mengembangkan 

ide cerita ke dalam bahasa tulis. 

Pada umumnya kalimat yang dibuat 

peserta didik juga memuat kata 

yang diulang-ulang sehingga 

menjadi kalimat yang tidak efektif. 

Akibatnya dialog yang dihasilkan 

kurang memberikan gambaran yang 

jelas tentang rangkaian peristiwa 

atau kejadian. Hasil pengamatan 

menunjukkan pula bahwa nilai 

siswa pada aspek menulis dialog 

sederhana masih banyak yang 

berada di bawah KKM yang 

ditetapkan yaitu 70.  

       Berdasarkan hal tersebut perlu 

diadakan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan 

menulis dialog sederhana antara 

siswa kelas V SDN Sukorame. 

Salah satu upaya yang dilakukan 
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adalah dengan menggunakan media 

gambar seri. Penggunaan media 

gambar seri dipilih karena  

merupakan media yang menarik 

bagi siswa usia SD. Pada 

kenyataannya siswa SD sangat 

senang dengan gambar-gambar. 

Jika siswa sudah merasa senang 

hatinya, hal tersebut akan 

mendorong minat, kreativitas dan 

motivasi siswa dalam dialog. 

          Gambar seri juga bisa  

membantu siswa menemukan  

kosakata dan menuangkan  

gagasannya kedalam bentuk  

tulisan. Hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa melalui 

penggunaan media gambar eri 

dalam pembelajaran menulis dialog 

sederhana diharapkan membantu 

siswa dalam menuliskan jalannya 

peristiwa atau kejadian dengan 

lebih mudah, tidak hanya sekedar 

membayang-bayangkan saja. Siswa 

juga dapat  memunculkan kreasinya 

dan  mengekspresikan apa yang 

diamatinya  dalam gambar sehingga  

tersusun dialog yang baik dan 

benar.  

          Oleh karena itu guru dituntut 

untuk dapat mengembangkan 

model pembelajaran model 

pembelajaran yang dapat 

menunjang hasil pembelajaran yang 

maksimal. Dengan model 

pembelajaran TTW (think talk 

write) didukung  media gambar seri 

diharapkan mampu mengatasi 

masalah pada materi menulis dialog 

sederhana antara dua atau tiga 

tokoh.  

II. METODE 

Variabel adalah objek penelitian 

yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2013: 161). 

Sesuai dengan penjelasan tersebut 

dapat diketahui bahwa variabel 

merupakan suatu titik pusat yang 

diperhatikan pada suatu objek yang 

diteliti.  
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Sugiyono (2011: 38), “Variabel 

penelitian  adalah suatu atribut atau 

sifat atau niali dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.”. berdasarkan 

uaraian tersebut dapat dijelaskan 

bahwa variabel penelitian adalah 

sebuah objek yang dipilih untuk 

diteliti dan diambil kesimpulannya 

oleh peneliti.  

Dari beberapa pendapat diatas 

disimpulkan  bahwa variabel 

penelitian adalah sebuah objek yang 

dipilih oleh peneliti sebagai pusat 

penelitian dalam penelitiannya untuk 

dipelajari dan kemudian dirumuskan 

kesimpulannya.  

Dalam penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajarn TTW (think talk 

write) didukung Media Gambar Seri 

terhadap Keterampilan Menulis 

Dialog Sederhana antara Dua atau 

Tiga Tokoh Siswa Kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018”. Dalam penelitian ini, 

variabel penelitian diidentifikasi 

sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas 

  Variabel bebas adalah 

variabel yang dapat berdiri sendiri 

dan tidak terkait oleh variabel lain. 

Variabel bebas merupakan variabel 

yang berfungsi sebagai stimulus 

atau prediktor bagi variabel yang 

akan diteliti. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah “model 

pembelajaran TTW (think talk 

write) dan didukung media gambar 

seri”. 

2. Variabel Terikat 

   Variabel terikan adalah 

variabel yang masih dapat berdiri 

sendiri tidak terkait dengan variabel 

lainnya. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah “keterampilan 

menulis dialog sederhana antara dua 

atau tiga tokoh”. 

    Penelitian ini merupkan 

penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik  
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pengumpulan data sampel pada 

umumnya menggunakan random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik. 

Penelitian kuantitatif dipilih dengan 

alasan karena penelitian ini bersifat 

konfirmatif dan deduktif. Penelitian 

ini menguji hipotesis dari suatu teori 

yang telah ada sehingga bersifat 

konfirmatif.  

   Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitat. 

Sesuai dengan permasalahn yang 

diangkat pada penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran TTW 

(think talk write) didukung dengan 

media gambar seri terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau tiga tokoh. 

Pada penelitian ini digunakan 

subjek penelitian karena populasi 

yang diteliti kurang dari 100. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN Sukorame dengan 

karakteristik subjek sebagai berikut.. 

1. Siswa kelas V SDN Sukorame 4  

berjumlah 18 siswa.  

Laki-laki  : 6 

Perempuan  : 12 

Merupakan subjek penelitian untuk 

kelas eksperimen dikarenakan siswa  

di SDN Sukorame 4 bersifat pasif. 

2. Siswa kelas V SDN Sukorame 5 

berjumlah 18 siswa.  

Laki-laki  : 4 

Perempuan  : 14 

Merupakan subjek penelitian untuk 

kelas kontrol dikarenakan siswa di 

SDN Sukorame 5 bersifat aktif. 

Dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan untuk 

variabel bebas adalah validasi 

sedangkan instrumen yang 

digunakan untuk variabel terikat 

adalah tes. Validitas instrumen 

adalah suatu tindakan yang di 

lakukan untuk membuktikan bahawa 

instrumen yang digunakan sudah 

sesuai untuk mengukur variabel-

variabel penelitian. Perangkat 

pembelajaran di validasi oleh 

validator ahli (dosen dan guru kelas) 
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dan alat evaluasi dengan  program 

SPSS versi 17.0. 

Kegiatan pengumpulan data 

dilakukan melalui dua tahapan, yaitu, 

tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan eksperimen. Untuk 

menguji penerapan  model TTW 

(think talk write) didukung media 

gambar seri,  maka peneliti 

menggunakan analisis  statistik uji-T 

(t-Test). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh 

penerapan  model pembelajaran  

TTW (think talk write) didukung 

media gambar seri terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau tiga tokoh 

dengan menggunakan  program SPSS 

16.0 for windows. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL  

1. Berdasarkan hasil uji t 

didapat thitung (8,156) > ttabel 

5% (1,740) dengan df 17 , 

sehingga Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) didukung media 

gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau 

tiga tokoh kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri tahun 

ajaran 2017/2018, dengan 

rata-rata 78,61 tuntas 

mencapai KKM. 

2. Berdasarkan hasil uji t 

didapat thitung (7,331) > ttabel 

5% (1,740) dengan df 17, 

sehingga Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan media 

gambar berseri tanpa model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau 

tiga tokoh kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri tahun 

ajaran 2017/2018, dengan 

rata-rata 74,16 tuntas 

mencapai KKM.  

3. Berdasarkan hasil uji t 

didapat thitung (1,806) > ttabel 

5% (1,690) dengan df 34, 

sehingga Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang 

signifikan model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) didukung media 

gambar berseri terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau 

tiga tokoh kelas V SDN 
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Sukorame Kota Kediri tahun 

ajaran 2017/2018, dengan 

perbandingan rata-rata kelas 

eksperimen dan kontrol yaitu 

78,61 > 74,16, sehingga 

penggunaan model 

pembelajaran TTW (Think 

Talk Write) didukung media 

gambar seri terhadap 

kemampuan menulis dialog 

lebih unggul. 

 

B. KESIMPULAN  

1. Keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau tiga 

tokoh dengan menggunakan 

model pembelajaran TTW 

(think talk write) didukung 

media gambar berseri  kelas 

V SDN Sukorame Kota 

Kediri tahun ajaran 

2017/2018, telah tuntas 

mencapai nilai KKM dengan 

rata-rata sebesar 78,6.  

2. Keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau 

tiga tokoh dengan 

menggunakan media gambar 

berseri tanpa model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri tahun 

ajaran 2017/2018, telah 

tuntas mencapai nilai KKM 

dengan rata-rata sebesar 74,1.  

3. Terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) didukung media 

gambar seri di bandingkan 

tanpa menggunakan model 

pembelajaran TTW (think 

talk write) didukung media 

gambar seri terhadap 

keterampilan menulis dialog 

sederhana antara dua atau 

tiga tokoh siswa kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. Hal itu 

sesuai dengan ketentuan 

bahwa signifikansi < 0,05 

maka    ditolak.  

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan yang diperoleh 

adalah “Terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran  TTW (think talk write) 

didukung media gambar seri 

terhadap keterampilan menulis 

dialog sedrhana antara dua atau tiga 

tokoh kelas V SDN Sukorame Kota 

Kediri tahun ajaran 2017/2018”. 
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